BAE 11
TELAAH PUSTAKA
A, Pengertion Tawadhu'
Dolem memberikan pengertien tentseng tawadhu!,
penulis skan memberikan beberaps pengertian, yaitu :

Secara ebtimologi tawadbm' berasal dari lafadz

ffﬁb _élj artinys merendahksn diri, rendsh hﬂtij

Sedangkan menurut istilah, ulsma'’ memberikan

bebernpa penpgertisn, di antsranya ;

Venurut al-Ghazali dalsm kitebnya ibys' Ulémiddin
pelisu berpendspat bahwa setiap akhlak dan budi pekertl
itu mempunysi du2 ujung dan pertengahan antars kedua -
nys. Ujung yang lebih condong pada kelebihan di namakan
takabbur atau kesombongrn, sedanpkan ujung yang condonp;
pada kekursngen di namalen merasa hina diri don rendah
jiwa, Pertengahen antara kedua sif'at itulah yang di
namaken tawadhu! atau merendahlkan hetig ‘pari kedua
ujung tersebut, mak& yeng Jebib baik odalah yeng  per~
tengahan, scbeb dapi kedua ujnng tersebut kedua ujung -
nya adalah lercela soma seknli. Hal-hal yeng paling di
eintai Allah adaloh yang merupakan tenpah-tengahnya.

Venurut Fudhayl bin 'Iyedh, tewadbu! adaleh tun=-

1Ha’ruuud Yunus , Kamuz ArsbH Indonesks ._Ynyasan Penye-
lenggars Penerjemah , Jakerta 3 1975 - hol, 501

Ehl-Ghazali , Thva' Ulumuddin juz 3 , Toha Putera « Se
marang 3 L.t « hel.s 39
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duk kepada kebenaran dan mengikutinya serte mau meneri=
monyo dari prang yeng mengﬂtekﬂnnyn.5 Abu Yazid al-Dus
themi berketa bahwa tawedhul! adaleh apabile geseorang
tidak memondang dirinysa memiliki kedudukan dan tidak pu
18 memiliki keadean istimewa, serts tidek memandang =
orang lain lebih buruk dari padsa dirinysT

Sedanpkan menurut Ibnu 'Athaillahb dalsm kitabnyas,
syaroh al-hikam , beliau mengatakan bahwa hakekat orang
yang tawaahu'! atau merendahken diri itu adalan apa yang
dia lekukan itu timbul dari penglihatannya akan kepesar
en Allan dan kejelasan Sifut-ﬂifﬁb—ﬂya? Selama OTENE
tidak mou memperlihatkan dan inget kepadse sitat-siffit -
Allah, kebessran-lNye serie kekusdaan~Nyn, maks gelama
1tu pula dis selslu merssa bessr, ku2sd dan sombong.lan
selema oreng tidesk melibat kesempurnasil Allan, moka se-
lama itu pulas dias tiusk mengokul kekurangennyé dan ke-

hambaannya terhadasp Alleh.

Al-Junayd, beliau berpendapat bahwa tawadhu' ada=
1ah mengenmbangken sayap perlindungan terhadap semua ma=

khluk dan bersiksp lepeng dada kepada meraﬁa?

3ﬂbdullﬂh bin Jarullob . Tewedhu'! don Talkabbur «ol-Kan
tsar , Jakarta g 1956 . hal. Y4

41pic¢ , hal. 3%

’Syaikh Ahmad )bn tAthaillan . Syerah sl-Hikam . An-lur
AEULE w tft - hﬂ'll b‘z

Gﬁl-uusyairi o Rigelah Hufl ai-Qusyeirl . Pustaka . D8
Bandung & 1694 « hal. B
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tenurut Sahl tewadbu' adelah penyempurnaan dzikir
kepada Alleh adalah perenungan den penyempurnasn keren=
dohan hati adalah menerima kebenaran deri kebenaran dan
demi Kebenﬁran.T Ruwaim berkata : Kerendahan hati ada-
1ah hati yeng merendshksn diri di hadapan Tuhan yang

mengetahuli segala yang g,haib.B

Urwah bin Ward berkata : " prawadhu' adelsh salah-
satu alat untuk memencing kemuliaan, Dan tisp-tisp nik-
mat itu di dengki oleh orang yang punya nikmat kecuall

tawaahu'.g

Dari beberapa definisi di atas , maka artli tawa =
dhu! sdsish tunduk den patuh kebenaran, dan hati yong
merendankon diri di haaapan Allah yang Maha sempurna
den mensetanhui sepgale yeng ace di alam semesta ini, ser
ta sikap tidak acuh tak scuh aten tidak memandang ren =
deh terhadap orang lein, sehingga memandang dirinya mem

punyai kelebihan,

Egi—ﬁalabadzi . Ajaran Kaum suri Mizan , Bandung 2 !19
9:’ « hal. 120
®1pig . hat.121

9 Al-Gnazall .« GE.ciﬁ . hal., 348
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B. Sekilas Tentang Tafsir al=Maraghi
1, Biografi al=Maraghi

piia adalah ulama besar yang terkenal dengan tafsirnya
wpafsir al-Maraghi', Ia mempunyai nama lengkap Ahmad Musta=-
fa Ibn Muhammad Ibn Abd al=Mun'im al-Qadi al-Maraghi, lahir
pada tahun 1300 1/168% M di kota al=Maraghoh, propinsi
Sukaj kira-kira 700 Km arah selatan kota Kairo. Menurut Abd
al-Aziz al-Maraghi yang dikutip oleh Haean Zaini, kota
al-Maraghoh adalah ibukotanya al-Maraghoh yang terletak di
tepi Barat sungai Nil, penduduknya sékitar sepuluh ribu

orang, dengan penghasilan utamanya gandum, kapas dan padilo

Ahmad Musthafa al-Maraghi berasal dari kalangan ulama
yang menguasai berbagal bidang ilmu agama, hal ini dapat
dibuktikan bahwa lima dari delapan orang bersaudara putera
laki-laki Syekh Muhammad al-Maraghi ( ayan dari Ahnad
Musthafa al-Maraghi ) adalah ulama besar yang cukup ter-
kenal, yaitu:

1. Syekh Muhammad Musthafa al-Maraghi yang pernah menjadi
syekh al-Aghar dua periode tahun 1928-1930 dan 1935=1945

2, Syekh Ahmad Musthafa al=iMaraghi, pengarang tafgir al-Ma=-
raghi.

%, Syekh Abdul Aziz al-Maraghi, Dekan Fakultas Ushuluddin

Universitas al-Azhar dan Imam Farug.

10

Hasan Zaini, Tafsir pematik Ayat-ayat Kalam Tafsir al
Maraghi . Pedoman Tlma Jayae Jakarta $ 19§¥. Ral. 19
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4. Syekh Abdullah Musthafa al-Maraghi, Inspektur umnum pada

Universitas al=Azhar.
5. Syekh Abd al-wWafa Musthafa al-Maraglhi, gekertaris pe-

nelitian dan pengembangan Universitas al-Azhar.

Digamping itu juga ada 4 putera Ahmad Musthafa al-
Maraghli yang menjadi hakim, yaitu:
1., Muhammad Aziz Ahmad al=Maraghi, Hakim Kairo.
2, Ahmad Hamid Muhammad, hakim penasehat menteri kehakiman
di Kairo.
3, Azim Ahmad 31-Maraghi, Hakim di ¥uwait dan = pengadilan
Tingegi Kairo.
4. Ahmad Midhat al=Maraghi, hakim pengadilan tinggi di kota

kairo dan wakil menteri di Kaliol !

Jjadi selain al=Maraghi keturunan ulama yang menjadi
ulama, ia juga dapat mendidik anaknya sehingra - | menjadi

orang-orang yang berhasil.

Nama atau nisbah itu dihubungkan dengan nama daerah
yaitu kota di kota al-Maraghah. Sehingga sebutan itu tidak
cukup terbatas bagl cucu Syekh Abd al Mun'im al-Maraghi sa-
ja. Hal ini dapat dibuktikan dalam kitab lu'jam al=Mu'allif
fin karangan Umar Richa Kahallah yang memuat biografi 13
arang al-Maraghi, yaitu para garjana atau ulama yang ahli
dalam berbagai ilmu pengetahuan yang dihubungkan dengan Ko=

ta asal al-lMaraghab.

T1pid, hal. 15-16
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getelah Ahmad Musthafa al=Maraghi menginjak usia se-
kolah, Dia dimasukkan gekolah oelh orang tuanya ke Madrasah
di desanya untuk belajar Al=Qur'an, Otaknya sangat  eerdas
sehingga sebelum usia 13 tahun ia sedah hafal seluruh ayat-
ayat Al=-Qur'an. Disamping itu ia juga mempelajari tajwid
dan dasar-dasar ilmu syari'ah di'Madrasah sehingga ia  me-

namatkan pendidikan tingkat menengah12

Kemudian dia disuruh hijrah oleh orang tuanya umtuk
melanjutkan sekolahnya di Kairo pada Universitas al-Azhar.
Di sini ia mendalami bahasa Arab, ilmu balaghah,ilmu. tafsir
ilmu hadits, ilmu figh, ilmu falaq. Disamping itu ia  Jjuga
mengikuti kuliah di fakultas Dar al=tUlum Kairo ( dulu Per-
guruan Tinggi sendiri kini menjadi satu dengan Cairo Univer
sity). Di antara guru-gurunya adalah Syekh Muhammad Abduh ,
Syekh Muhammad Hasan al=-Adawi, Syekh Muhammad Bahits al-Mu=
thi' dan Syekh Muhaumad Rifati al-Fayuni. Pada tahun 1909 ,
jia menamatkan pendidikannya dikedua lembaga tinggl tersebut
Tamat dari pendidikannya di kedua lembaga tinggi tersebub,
ja di. angkat menjadi direktur sebuah sekolah guru di Fayumi
( setingkat dengan kota madya ) kipa-kira 120 Km, sebelah
tenggara Kairo, Pada tahun 1916 ia di angkat menjadi dosen
syari'ah di Sudan pada tahun 1920 ia kembali ke Kairo  dan
di angka? menjadi dosen bahasa Arzb dab Syari'ah pada Dar -

al-'Ulum sampai ‘tahun 1940. Disamping itu juga ia mengajar

I Ibid , hal, 17
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ilmu balaghah dan gejarah kwebudeyzan Islam pada Universitas

al-Aznar difakultas Adab)?

Selama mengajar di Universltas al=Azhar dan Dar 4dl=-
'Ulum, ia tinggal didaerah Hilwan, Diz menetap disana sam
pai pada akhir hayatuya, sehingga di kota itu terdapat nama

suata jalan yang dinamakan dengan namanya, yaitu al=-Maraghi

Dalam pada itu ia juga mengajar pada perguruan Mathad
Tarbiyah Muallimat beberapa tahun lamanya. Sampai ia menda-
pat piagam penghargaan dari raja Mesir Farug pada tahun 1361
H atas jasa-jasanya itu, Piagam tersebut tertanggal 11=1=13
61 H, Pada tahun 2370 H / 1951 M yaitu setahun gebelum dia
meninggal dunia, dia magih juga mengajar dan bahkan diperca
yakan menjadi direktur Madrasah Usman Mahir Basya di Kailro
éampai.menjelang akhir hayatnya, Beliau meninggal dunia pa=
da tanfgal 9 Juli 1952 M / 4371 H déitempat kediamannya di
jalan Dzulfikar Basya no %7 Hilwan dan disemayamkan di Hil-

wanld"

Di antara murid-murnd al=-Maraghi yang berasal dari
Indonesia adalah:
1. Bustami Abdul Gani, Guru Desar dan dosen program Pasca =-
sarjana IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta.
o . Mukhtar Yahya, Guru Besar IAIN sunan Lalijaga Yogyakarta
3, Mastur Jahrl, dosen senior TAIN Syarif Hidayatallah Jaka

ta.

13ﬁepag RI, Ensiklopedia Lslam J1d TT. Jambatan, Jakarta:
1995 ¢ hal. 696"6.-;
14 .Hasan Zaini, Op.cit « hal. 18



4. Ibrahim Abdul Halim, dosen senior IAIN Syarif Hidayatu=-

11ah Jakarta.

5. Abdul Razak al-Amudi, dosen IAIN Sunan Ampell?

Sebagaimana telah disingghng di atas, selain sibuk
dengan mengajarnya beliau magih sempat menulis atau menga-
rang, Di antara karya tulisnya yang terbesar adalah Tafsir
al-Maraghi yang terdiri dari %0 juzs yang dikarang selama

10 tahun, yaitu dari tahun 1940 sampai salesails
o. gistematika Penulisan Tafsir al-Maraghl

Adapun sistematika penulisan tafsir al-Maraghi seba=-
gal berikut::

a, Al-Maraghi memulai setiap bahasannya dengan menggunakan
atau mengemukakan satu, dua atau lebih ayat-ayat Al=-Qur

an yang mengacu pada satu tujuaan

b. Menjelaskan kosa kata, dalam hal ini al-Maraghi menje.
laskan pengertian kata-kata secara bahasa, bila didalam
nyva ada kata-kata sulil.

c. Menjelaskan pengertian agat-ayat Al-Qur'an secara glo=-
bal, Al-Maraghi menyebutkan makna ayat-ayat gecara
giobal, sehingga sebelum memasuki penafsiran yang men-
jadi topik utamanya, para pembaca telah terlebih dahulu

mengetahui makna ayat-ayat tersebut secara umum,

161154

17 phmad Mustafa al-Maraghi - igzai:_gllﬂg;gﬁhi_jg;;Jv;
terjemshan., Toba Putra » Semarang s 1992 . hal. T



d.

Menjelaskan sebab turunnya ayat. Jika ayat tersebut mem=-
punyai sebab nuzul berdasarkan riwayat yang ghahih ' yang
menjadi pegangan para mufassir, maka al=Maraghi menjelas
kan terlebih dahu1u1B
Mengesampingkan istilah~-istilah yang berhubungan dengan
ilmu pengetahuan. Diidalam tafsir ini sengaja al-Maraghi
mengesampingkan istilah-istilah yang berhubungan dengan
ilmu pengetahuan, misalnya ilmu sharaf, balaghah dan la-
in sebagainya, walaupun masuknya ilmu-ilmu tersebut .di
dalam tafsir Biasa di kalangan mufassir terdahulu. Dan
dengan masuknya ilmu-ilmu tersebut, justru merupakan peng
hambat bagi para pembaca di.dalam mempelajari kitab-kita
tafsgir. Karena ilmu-ilmu tersebut merupakan cabang=-ca =
bang ilmu lain yang peminatnya pun pada spesialisasi see
cara khusus, Dan dengan ilmu tersebut mereka bisa terto-
long dalam memahami bentuk-bentuk kalimat dalam  bahasa
Arab dengan pengertian secara mendalam. Masalah ini sama
dengan ilmu-ilmu lain, seperti menjahit, berdagang, dan
lain sebagainya19
Gaya bahasa mufassir

Al-Maraghi menyadari bahwa kitab-kitab tafsir terdahulu
di susun dengan gaya bahasa sesuai dengan para pembaca =
saat itu. Namun karena pengetahuan masa lalu diwarnai de

ngan ciri~ciri khusus, bailk tingkah laku dan kerangka

8yasan zaini, op,cit . hal. 27
1941 Maraghi « loc,cit « hal2é
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berfikir magyarakat, Sehingga wajearlah dan mungkin wajib
bagl mufassir masa sekarang antulk memperhatikan keadaan pem
baca dan menjauhi keadaan masd lalu yang tidak relevan., Se=
hingga ia membuatl kitab yang mempunyai warna tersendirl de-
ngan gaya bahasa yang mudah dicerna cleh pemikiran kontempo
rer, sebab setlap orang harus diajak sesuali kemampuan akal

2

kita.o Akan tetapi ia tetap merujuk pada pendapat mufassir

terdahulu dalam pembuatan tarsirnya%1

g. Jumlah jus= tafsir al=Maraghi
Kitab tafsir al-Maraghl disueun menjadi 30 jusz, setiap juz
tepdiri dari satu juz. Kitab ini dicetak pertama kall pada

tahun 1365 H, yaitu dinulainya tahun baru Hijriyah’?

¢. Tanda-tanda orang yang bertawadhu!
Orang yang bersikap tawadghu' itu memiliki tanda-tanda
tersendiri, dan sebagian tanda-tanda tawadhu' adalah:

1. Menyukai kesederianaan, membenci syahwat dsn . -menerima
hal-hal yang hak dari siapapun yang menyampaikannyag3
Dalam hal ini orang yang persikap tawadhu' tidak akan
berlebihan dalam segala hal, karena dia merasa bahwa se-
mua itu berasal. dard gyahwat belaka yang harus dikendalil

kannya.Semisal dalam hal makan, minum dan berpakaian ti-

dak akan berlebihan. raswlullah bersabda i

=

20yagan gaini, op.cit . hal. 27
211 Maraghi . loc.cit.
22133

Lbid

272 s
23Fuaad zuma = Lippar, pisalatul HMu'awsnah (terj.) « Ane
ka . Solo, 1396, hal. 137

A
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Dari Umar ibn Syu'ab, dari ayahnya dari kakeknya berkata,
Rasulullah bersabda; Makanlah, minumlah, bersedekahlah dan

berpakaianlah tanpa berlebih~lebihan atau disertai sifat
kesombongan.24

5. Mencintai ksum fskir miskin dan tesk segan - segan
dudukt bersamsz merekza dengan askhlak ter'pu,ji?5 yaitu
mau menjenguk mereka yang sedang sakit, memenuhi
undsngsn mereka, maksn berssma mereka dan berjalan
bersama merekz serts tidsk memandang merekas lebih
rendsh dan memendang diri sendiri lebih tinggi.

%, fpabils ia mau berdiri untuk menyambut orang biesa
yeng datang kepsdenys dengan disertei wajash  yang
ceriz, lembut ketiks bertsnys dan beruszha memenuhi
hajat - hajetn}rag,s seperti ia meu membawak an
bareng - barang yasng ads pads orang tersebut dan mau
berjalsn bersama - sama orang tersebut demi untuk
keperluan yaa; dibutubkannya.

4., Apabilas mau bergaul dengan orang yang harta bendsnya
lebih sedikit, sehingga diz memsndang dirinya seolah
olsh dis tidsk memiliki kelebihan harta., Namun bila
kekayaan temannya lebih ‘banysk, . maka pergaulan

diusashakkan sama.

2% ibu  Abdulleh Muhammed bin Zayid sl - Qozwiny
Supgn Ibnu Msjah . Isa al Baby sl Helby . Mesir ; t.t.
hel., 1192
24 + 41 amah Seyid Abdullsh Haddad ., Therigah Menuju
Kebashagigen . Mizen , Bzndung 3 1993 4 hal, 231

22 Abu Bakar Jabir el - Jazalrivw Pola Hidup Muslim
Remaja Rosdskarye . Bandung 2 1991 . hal, LOY -
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. Tidgk loba akan pangkat dan derajat dikalangen umat

: ) 26
manusiz atau didepan masyarakat.

Tidak merase bzhwa dirinya itu termasuk orang yang

27
disegani didalszm hatl setizp orang.

Tidak pemeh membantsh atau membangkang  terhadap

kebenaran, menzkala kebenaran itu diperintahikan
28

kepadanya.

Menyadari bahwa dirinys merupskan  makhluk yang
diciptsken deri segumpal darsh kKotor, . . sehinggsa
tidak pantas untuk menyombongkan diri.

Sebagail contoh apa yaﬁg permah dialesmi oleh
gglman sl - Farisi sewsktu berhadapan dengsn orang-
orsng CJuraisy yang berbanggs diri, meka dia segers
berkata : " Aku hanyzlsh makhluk yang . diciptakan.
dari segumpsl darsh Kotor ( nuthfeh ) lalu kembali
menjadi bangkal busuk, setelsh itu datanglzh hari
timbangen amal menusis ( mizan ). Jika timbengarm
amzl baikku berat, mska sku adalsh manusia yang
mulia, tetapi Jika ringan, sku adalsh menusia Yyang

29
hins.

26+ Sysikh Ahmed Tbn Athaillah. op.cit . hal. 248
27 * Teid.
28 + Tmam sl - Chazsli .- Raudheh Tswan Jiwa Kaum Sufi

Risalsh Cugti . Sursbsya : 1992 . hal. 22

29 * spdullzsh bin Jzrullsh, op-git . hsl. 81



9, Menegakkan hak-hak orang lain sesuai dengan kemampu3n
nys dan bersyukur jika orang lain memenuhi hak  atas
dirinya, serta memaalkap mereks yang tidak mampu me=

nepati kewajibannya?ﬂ

8. Anjuran Bersikap Tawadhu'
Rasulullah Saw, selalu memerintahkan untuk
bersikap tawadhu' dalam bergaul dan mengadakan
hubungan satu sama lain, I'i samping itu,beliaun merupakan

orang pertama yang menunjukkan sikap rendah hati dalam

dunia Islam.

Dalam tergaul dengan orang banyak, Rasulullah Saw.
selalu menampakkan sikap rendah hati,seakan-akan beliau
men jadikan sikap teraebut sebagai ibadah  yang di
sunnahkan Allah kepadanya. Beliau memandang sikap tawa-
dnu' sebagai salah satu sikap yang mulia dalam bergaul
dengan manusia, yang akan mempu mempersatukan sikap, dan
menyebarkan rasa cinta dan kaeih sayang di kalangan manu
sia, Ketika Allah menyuruh rRasulullah untuk merendahkan

diri, Dia berfirman 3

. . z s : ¥ LI T, |.
s IV s Vod el oy

Dan rendahkanlah sayapmu kepada crang=-orang beriman yang
mengikutimai3l

- 2Uppad Kauma - Hippan, op.cit . hal. 198

= ——

51Bepag RI. op.cit , kal. 589
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Rasulullzh bersabds :

A de ) & el
sl Bl dbsi ), FL*“J ade fo uSol g
o b\ G Xy 3 Vil S Y G (g0 5

4s 'Il.r",-"ri;;
Dari Iysdh bbn Himsr r,a. ie berkata ; Rasululleh
bersabds : "Sesungguhnya Allsh telsh wemberikan

wahyu kepadsku ggar ksmu semua merendshksn diri,

sehingga tidsk ada,.seorangpun membanggakan
dirinya terhadap yang lain dan tidak memusuhi terha

dap yang lain. 28
Inti dari hedité distas adzalzh ;

— Hendsknya merendshkan diri terhadsp sesamaz muslim
tidsk sombong dan tidsk berlsku dzealim adalah
merupskan perangsi yang dianjurkan oleh Islam,

- Merendshkan diri tidsk berarti menundukkan badan

dihadzpan orang ysng dihormati.

1. Dersjst orang ysng Dbersikep tawadhu' disngkeat
oleh Allsh

Tawadhu' melahirkan cinta kasih, keselamztan
dan kesejshterzan dalam pergsulsn umat msnusia,

Sikzp rendah hsti atzsu tawadhu'! orsng yang mulia

28.
Abu Dsud Sulaiman bin z2l-Asy'sth ss-Sijistsny

Sunen Abu Daud Mustafa _ g7 _
t.t. , hal. 5?24 juz 2 , Mus Iz =1 Bagy al h._-,lby', Mesar
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menambah kemuliasn dirinya, begitu jugs sikap

takabbur orsng ysng hinz justru menambsh kehinaan
dirinya. Oleh ksrena itu setiap muslim berkewajiban
untuk bersikap tawadhu' tanpa merssa rendsh diri dan
hina, sebab tawsdhu' adalsh bagien dari budi
pekertinys yang idez=k dan sifstnya yeng mulia,
Setiap muslim dienjurikan untuk bersikap tawadhu' ,
sebab sikap tawadhu' skan mendspst derajat yang
tingpi den tidak tinggl hati z2gar tidsk menjadi
rendah, Sunnatullsh mengajarkan bahwa sikap rendah
heti meninggikan pelsakunya den tinggi hatl skan
merendahkan dirinya.

Sabds Rasulullzh @

B R 31 W Y|P
‘-L-;Mmhg_,lurc{-&_gw_‘ aSsl Moo s S

o9 lay U—‘;/*_g.‘n-w,‘ﬁ-:*m..i:-\ Shyleg i g
Eogles sl A, X4 Ls 41

Dari Abu Hursirsh r,z. deri Rasulullzh SAW. ,
Belizu bersesbds : "Shadagah tidsk sken mengura-
ngi hartes kekaysen, dan Allzh 2Ken menambah

xemulysen terhadsp hambz ( seseoran ) ang
<emulysen terhadep BITDE ke pengengkat derdgs
seseorang yang merendshksn dirl karena Alshy

Keharussen untuk bersiksp rendzh hati ini,

terkendung adsnya larangan untuk seling bermusuhan,

2Jetmam Muslim . Shoheh Muslim . juz 16 « Isz al-Eaby
al1-Halby ., Mesir ; t.t . hsl 2568



Setizp terjadi perbedaan fzhem, hendsknys dilandasi
rasa persaudarssn, Xarena itu hsrus ada kerelaan
untuk seling memzafken Dils terjedi perbedsan
yang merussk persaudsraan 1itu, o

gedangkzn maksud dari ungksapen : " Shadagqoh ti
dak mengursngi harts sedikitpun " , adslsah bshwa »
dari satu sisi, harts tidak berkursng sebab  yang
dishodagohken itu kembali kepads pelskunya denganl
berkah didunia dan menghindarken dirinya deri mala -
petska. Dari sisi yang 1sin, harta yeng disodaqohikam
itu, kembali dengan pshala Dberlipat ganda kelsk

21
digkhirat.

Sehingga dari bunyi hadits diatas intinya anta
ra lain ;

1. Kits harus yzkin, bahwa bila kita bersadagqoh msKa
harts kits mzlah bertambash, memamg hsl ini ber—
tentzngan dengan ilmu matematika, tetapl nyatanya
orang ysng dermawan tidzk pemmah berkurang harta-
nys, Seandainya dis tidek shodagoh rasa hatinya
menjadi sedih, kusut daen dis skan mer=ss Mg,

Egrena dia merasa shodagoh merupskan titik awal

0:pre. Abu Bskar Muhsmmad. Membangun Menusis seutuh -
menurut sl-Qur'am . sl-Ikhlas » Sursbaya : t.t.hal.
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kemejusn baik fisik maupun spiritusl.
2, Orsng yeng murah hati mudah memazfken orang lain

berbuat selash, skan mensmbah kemulysan.

%, Orang yang tawadhu' gkan dimulyakan oleh Allsh,

Setiap muslim yang mendengat berits benar seper

+i ini deri Allzh dan Rasul - Nya tenteng kKemulisan
orang-orsng Yyang tawadhu' pads suatu saat darn
kehinsan orang-orang yang tekabbur pada sast yang
lain, mske iz skan menjadiksn sikap tawadhu' bagian
dari budi pekertinys dan menjadiken takabbur dari
siksp yang harus dijauhi den dibenci dslam perilsku -
nya.

Orang-orang yang tawsdhu' mendapat kebshagiaan
hidup didunis dan diskhirst. Allsh berfirman dalam

surat al-Qoshosh ayat 83 ;

oyt X i3S ek § Il 2
S POINPRRIEN & 213 5

"fegeri skhirat itu kami Jediksn untuk orang-
orang ysng tidsk ingin menyombongkan diri dan
berbuat kerusakan di ( muka ) bumi. Dan kesudahen
( yang baik ) edslah bagl orang-orsng Yyang ber-
takwal2

o

o e W
Depag RI. gp,cit , hel . 624



Dari bunyi ayat diatas, mekz dapat disimpul-

kan, bahws orang-orsmg yang bersikap tawedhu' gskan

mendspatkzn rahmst Allzh dsn kebshagizen serta
kenikmatzn diskhirst yeng keksl adanys, Maka kita
sebzgai seorang muslim, sangst dienjurkan untuk
bersiksp tewedhu', karens hzl ini dapat menghantar-
ken manusia untuk mendspatkan kebzhagisen diskhirat
nanti ysng kehidupsnnyzs kKekal dibanding  kehidupan

diduniz yszng hanyz sementzra sszjs.

2, Keutamsan bersiksp tawadhu'

Sikap tawadhu' sangat dianjurkan oleh
Rasulullsh SAW., sebzab disamping orsng yang
bersiksp tawadhu' diangkst derajatnya oleh Alleh,

orang yeng bersikap tawadhu' jugs skzn mendapst

keutamaan dari Allzh,

Orsng ysng bersikap tawedhu' adalsh kekzsih
Allsh dan kekasih hambz-hamba - HNya. I= dekat
dengan kebaikan den jauh dari keburukan dan
kemungkzran, Eetapa banysk cinta kasih yeng dapat
dipetik dari siksp tawadhu' den betapa  banysk
senjungsn dan do's yeng diberiksn oleh manusia
diksbulkzn oleh Allsh, Betapa besar simpati yang
didapat deri sikap tawadhu', sehinggs meskipun dia
miskin dia tetsp disegani oleh masyarskat sebeb

sikap tawedhu'nya tadi. Den betspa banysk kebaikan
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didapatken dengen sikesp tawadhu', sebasb orang Yyang
merendshken diri dan tidak tinggi hati pssti =zKen
diangkat derajatnya oleh Allah.

Sabds Rasulullzh

Ao oy e die i o) M i 3\ 18

o o g Il i
:LE}':'*JakLékL;SELiﬁ’jﬁiafg;J > djﬂ\:h_#&g,ﬁ;:LﬁJ.ﬂ
CJ‘J"L"}J‘-‘L'"& M_Lﬁrb{;.: do a s\ .4...5.4:-:

Dari Abu Sa'id eal-Hudry r.a, dari Ressulullsh
saw. bersabda : Barang siapa yeng rendzh hati
kepads Allah SWI, satu tingkatan atau derajat ,
maka Allah skan mengangkatnya satu dersjst dan
barang sispa yang sombong kepada Allsh SWI. satu
tingkaten atau dersjat makes Alleh =kan melepas-
kannys satu dersjat, hingga dijadi%gn—ﬂya ke
dslam Jjursng yang sangat dalam

Orsng ysng tawsdhu' kepsds Allsh dan Kepada
hambe-hamba-Nya dalam segsls bentuk pergaulan
dengen manusis darl berbagei lspisan, skan mendapat

keuntungan berupes kebaiken dan pahale dari AMlzh,

sebzb setiap kali bertemu dengan manusia dzn dis

55'ﬂbu Abdullzh bin Yezid sl Coswiny. :
juz 2 . Isa al Baby =21 Halby ., Mesir : .t hal. 1398
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sewsktu berkumpul dengan mereks senantiasa dengan
niat yeng baik, ucapan-ucapsn yang lembut, bersikap
rendsh hati terhadap ysng kaya dan yang miskin, ter-
haden yeng berkedudukan dan veng tidak berkedudukan,
Oresng yang bersikap tawadhu' senantiasa memandang
dirinys tidsk berbeda dengsn mereka,Tingksh laku dan
pergsulan desri orang yeng bersikap tewadhu' semuanya
merupakan suatu pendekatan kepada Allsh SWT, yang
melshirikan rass cinta kasih, rass simpzsti dan do'a
dari orang lzin. Yang demikizn sdalsh bush paling
menis ysng pernzh diperoleh dari tawsdhu’. Setiap
preng yenp mendengar tentang =khlsknys,meskipun dari
mereks ada yang belum pemsh bergaul dengennyz, maka
dis skari mencintai dasn mendo 'skennya. Maka alangkah
besar kerugian orsng yang memendang rendah atau

mengesampingken  sikap tawadhu' dalam hidupnya.

Sedangken orang yeng bersikap tawadhu' sken
mendapat rshmat deri 2llah, dsn hanya dengan rahmat
fllzh = lsh manusia mampu mengendaliksn hawa nafsu-
nya den tidak skan berbuat Kesar terhadap yang lein,

Bahkan disz skan berbust lemsh lembut dan kasih

sayang terhadap yenglain,



2

Dleh karenz itu bagi orang y=ng 'mesih belumm
memenuhi seluruh kewsjiban dan  masih melskukan
sebagizn doss, diperintahkan untuk segera bertaubat
dan memohon =zmpun, sebsgeimsna firmen Allsh dalem

surat Fushshilst syst 6 ;

o 5 saiis JED (PP

Maka tetaplzh pada jslan yang lurus menujy kepa
da - Nya dan mohonlah ampun kepada = Nyggg
Setiszp muslim diharuskan bertawadhu' serta
bersikap lemszh lembut kepada hzmbas-hsmbe Allsh dan
mencintsi mereka dengan kebsikzn, memberi nasehst
dalsm keadaan spspun, menghormati kepada yang lebih .
tus dsn bersikep kesih kepads yang lebih muda, dan
memperlakukan ysng sebays dengan penuh perhatian
dan perssudarazn serts tidsk merendzshien kepada
yeng memiliki kekurangen, ksrema semua mznusis di
hadepan Allah itu sama, yang mem. bedskan hanyslah

ketaqwaannya.
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